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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh risiko kredit dan oprasional terhadap 

profitabilitas, untuk mengetahui pengaruh risiko ktedit terhadap profitabilitas, dan untuk 

mengetahui pengaruh oprasional terhadap profitabilitas secara parsial maupun simultan pada 

bankonvensional yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 
46 bank konvensional yang terdaftar di bursa efek Indonesia,sedangkan yang memenuhi kriteria 

penarikan sampel untuk penelitian ini sebanyak 40 bank konvensional yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah didasarkan pada 
non probability sampling dengan menggunakan pendekatan purposive sampling yang mengambil 

sampel dari populasi didasarkan pada suatu kriteria tertentu. Variabel independent yang di 

gunakan dalam penelitian ini ini terdiri dari Non-Performing Loan (NPL), Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan variabel dependennya adalah Profitabilitas. 
Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan uji n Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi 

Klasik, Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) 
versi 27 for windows. Hasil dari penelitian ini Secara parsial, risiko kredit yang diukur melalui 

Non-Performing Loan (NPL) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

bank. Secara parsial, risiko operasional yang diukur melalui rasio Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Secara simultan, risiko kredit dan risiko operasional tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank. 

 
Kata Kunci: Risiko Kredit, Oprasional, Profitabilitas 

 

 

Abstract 

The aim of this research is to determine the influence of credit and operational risk on 

profitability, to determine the influence of credit risk on profitability, and to determine the 
influence of operational risk on profitability partially or simultaneously in conventional banks 

listed on the Indonesian stock exchange. The population in this study was 46 conventional banks 

listed on the Indonesian stock exchange, while those that met the sampling criteria for this 

research were 40 conventional banks listed on the Indonesian stock exchange. The sampling 
technique used in this research is based on non-probability sampling using a purposive sampling 

approach which takes samples from the population based on certain criteria. The independent 

variables used in this research consist of Non-Performing Loans (NPL), Operating Expenses to 
Operating Income (BOPO) and the dependent variable is Profitability. The data analysis 

technique in this research uses the n test, Descriptive Statistics Test, Classical Assumption Test, 

Multiple Linear Regression Analysis Test, t Test, F Test, and Coefficient of Determination. Data 

processing in this research used SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) software 
version 27 for Windows. The results of this research partially show that credit risk as measured 

through Non-Performing Loans (NPL) does not have a significant influence on bank profitability. 

Partially, operational risk as measured by the ratio of Operational Costs to Operational Income 
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(BOPO) also does not have a significant influence on bank profitability. Simultaneously, credit 

risk and operational risk do not have a significant influence on bank profitability. 
 

Keywords: Credit Risk, Operational, Profitability 

 

 
1. Pendahuluan 

 

Era pembangunan dewasa ini telah menunjukkan banyak perkembangan yang sangat berarti 
terutama dalam bidang perekonomian Negara. Salah satu sektor yang memegang peranan penting 

dalam perkembangan perekonomian adalah sektor perbankan. Hal ini dikarenakan bank selaku 

lembaga penghimpun dan penyalur dana dengan menciptakan produk yang beragam untuk 

ditawarkan pada masyarakat pengguna jasa perbankan (Rinofah et al., 2022). Perekonomian 
global masih berdampak pada industri perbankan. Kondisi keuangan dan moneter tahun ini lebih 

baik dibandingkan tahun sebelumnya. Beberapa faktor domestik mendukung ekspansi industri 

perbankan. Akibatnya, bank-bank pemerintah berusaha meningkatkan investasinya di berbagai 
industri yang tidak lebih dari 15%, karena beberapa penilaian, baik dukungan nasional maupun 

pengaruh ekonomi global, sektor perbankan terus berkonsolidasi dan mengalami pertumbuhan 

kredit yang meningkat (Maryana & Widiastuti, 2020).Lembaga keuangan termasuk perbankan 
adalah perusahaan yang berspesialisasi dalam bidang keuangan, kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana, atau menyalurkan dana secara eksklusif atau keduanya. Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan (yang kemudian diubah dengan Undang- Undang Nomor 

10 Tahun 1998) menjelaskan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat, sedangkan menurut undang-undang 

nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sebagai korporasi yang 

bertugas mengelola simpanan nasabah dan menyalurkannya kepada nasabah lain (badan 
ekonomi) yang membutuhkan uang dalam bentuk pinjaman (Yanti, 2020). 

 

Landasan Teori 

Profitabilitas, yang merupakan ukuran seberapa efisien bank dalam menghasilkan laba dari 
aset dan ekuitas yang dimiliki. Profitabilitas diukur menggunakan indikator seperti Return on 

Assets (ROA), yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimiliki. Kinerja profitabilitas ini sangat penting, karena dapat mempengaruhi keputusan 
investasi dan kepercayaan nasabah ). Salah satu metrik keuangan yang digunakan bank untuk 

menilai profitabilitas adalah Return on Assets (ROA). Return on Assets (ROA) menunjukkan 

kemampuan modal yang diinvestasikan dalam total aktiva untuk menghasilkan laba perusahaan. 

(Debataraja, M.,2020). Profitabilitas diukur menggunakan pengembalian aset (Return on Assets), 
dimana rasio ini menghitung laba bersih tahunan menggunakan seluruh aset perusahaan.  

Risiko kredit merujuk pada kemungkinan kerugian yang dialami bank karena debitur gagal 

memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman. Faktor- faktor yang mempengaruhi risiko kredit 
mencakup kondisi ekonomi, kualitas portofolio pinjaman, dan kebijakan pengendalian kredit 

yang diterapkan  oleh  bank.  Tingginya  risiko  kredit  dapat  menyebabkan peningkatan cadangan 

kerugian pinjaman, yang berpotensi mengurangi laba bersih dan, pada akhirnya, mempengaruhi 
profitabilitas bank. 

Risiko operasional berkaitan dengan potensi kerugian yang disebabkan oleh kegagalan 

proses internal, sistem, atau kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. Ini 

mencakup kesalahan manusia, kegagalan sistem teknologi informasi, serta faktor eksternal seperti 
bencana alam. Risiko operasional yang tinggi dapat mengakibatkan biaya tambahan, penurunan 
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kualitas layanan, dan gangguan operasional, yang semuanya dapat berdampak negatif pada 

profitabilitas.  

 

2. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu struktur risiko ktedit, risiko oprasional serta 
variabel dependen yaitu struktur profitabilitas. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 46 perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel penelitian ini diperoleh 40 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. Untuk menganalisis data menggunakan 
software SPSS versi 27. 

 

3. Hasil penelitian 
 

A. Uji Statistik Deskriptif  

Setelah data terkumpul,langkah berikut adalah melakukan tinjauan deskriptif terhadap 
kondisi masing masing variabel penelitian. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum tentang data, termasuk nilai rata rata (mean), minimum,nilai 

maksimum dan standar deviation berikut adalah hasil analisis deskriptif yang di lakukan 

menggunakan SPSS versi 27. 

 
 

B. Uji Normalitas  
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Berdasarkan Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-V) dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Statistik uji yang diperoleh adalah 0.051, sementara nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) 
adalah 0.200. Karena p-value ini lebih besar dari 0.05, yang berarti bahwa residual terdistribusi 

normal. 

 

C. Uji Multikplinieritas  

 
Hasil analisis uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel Non-

Performing Loan (NPL) adalah 0.999 dan untuk variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) juga 0.999. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel 

tersebut masing-masing adalah 1.001. Nilai Tolerance yang mendekati 1 dan VIF yang jauh dari 

10 menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas yang signifikan antara variabel-

variabel yang diteliti. 
 

D. Uji Autokorelasi 

 
Hasil uji autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson menunjukkan nilai Sebesar 

2.059 dengan jumlah observasi sebanyak 200 dan dua variabel independen dimana dL 1.7483 dan 

dU 1.7887, sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa dU < d < (4-du) atau 1.7887 < 2.059 < 

2.2213 artinya  tidak ada autokorelasi positif maupun negatif. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
kesalahan pengukuran dari satu pengamatan tidak berkorelasi dengan kesalahan dari pengamatan 

lainnya, yang penting untuk validitas model regresi. 

 

E. Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan melalui scatterplot residual menunjukkan 

distribusi residual yang tersebar secara acak di sekitar garis nol tanpa pola yang jelas. Titik-titik 
pada scatterplot tidak menunjukkan pola sistematis atau pengelompokan, yang mengindikasikan 

bahwa varians residual tidak bervariasi secara signifikan di seluruh rentang nilai prediksi. 

 

F. Uji linier Berganda  

1) Uji F 

 
Nilai F yang diperoleh adalah 0.246, nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.782 

menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara statistik dalam menjelaskan variasi 

dalam profitabilitas. Dengan kata lain, variabel independen yang digunakan dalam model, 

yaitu NPL dan BOPO, memberikan kontribusi yang berarti dalam memprediksi variabel 

dependen. 
 

2) Uji T 

Jumlah data 200, sehingga df=200−2−1=197. Tabel t: Dengan df = 197 dan α = 0.05 
untuk uji dua arah, nilai t tabel adalah sekitar ±1.972. NPL: Nilai t adalah -0.631, yang lebih 

kecil dari ±1.972, sehingga tidak signifikan. BOPO: Nilai t adalah 0.287, juga tidak 

signifikan. 
Nilai t untuk konstanta adalah 16.906 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000. 

Ini menunjukkan bahwa konstanta signifikan secara statistik, yang berarti bahwa nilai 

konstanta memberikan kontribusi yang signifikan dalam model. Nilai t untuk NPL adalah -

0.631 dengan nilai signifikansi sebesar 0.529. Karena p-value ini jauh lebih besar dari 0.05. 
Ini berarti bahwa NPL tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan dalam model ini. Nilai t untuk BOPO adalah 0.287 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.775. Sama halnya dengan NPL, nilai p-value ini juga jauh lebih besar dari 0.05, 
menunjukkan bahwa BOPO tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks analisis ini, kedua variabel 

independen tersebut tidak cukup kuat untuk mempengaruhi variabel dependen 
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4. Kesimpulan 

 
Dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko kredit dan risiko 

operasional terhadap profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019–2023, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial, risiko kredit yang diukur melalui Non-Performing Loan (NPL) tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil analisis regresi yang menghasilkan nilai koefisien sebesar -0.006 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.529. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05 mengindikasikan 
bahwa hubungan antara NPL dan profitabilitas tidak signifikan secara statistik. Dengan kata 

lain, perubahan dalam rasio NPL tidak cukup kuat untuk memengaruhi profitabilitas bank 

secara material selama periode penelitian. Hal ini mungkin disebabkan oleh langkah-langkah 
mitigasi risiko yang telah diterapkan oleh bank, seperti penguatan manajemen risiko dan 

penerapan teknologi dalam penilaian kredit. 

2. Secara parsial, risiko operasional yang diukur melalui rasio Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien BOPO adalah 0.001 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.775, yang lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat kecenderungan hubungan positif antara BOPO dan profitabilitas, 
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Kondisi ini dapat disebabkan oleh upaya 

efisiensi yang dilakukan oleh bank, seperti investasi dalam teknologi dan inovasi untuk 

mengurangi beban biaya operasional. 

3. Secara simultan, risiko kredit dan risiko operasional tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas bank. Hasil analisis ANOVA menunjukkan nilai F 

sebesar 0.246 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.782, yang lebih besar dari 0.05. Dengan 
demikian, variabel NPL dan BOPO secara bersama-sama tidak mampu menjelaskan variasi 

dalam profitabilitas bank. Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain di luar risiko 

kredit dan risiko operasional mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
profitabilitas bank. 
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